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 Abstract : The mining industry often faces challenges in 
maintaining a balance between economic activities and 
environmental conservation. Efforts to overcome increasingly 
complex environmental issues require active involvement of all 
relevant parties, including government, industry players, civil 
society and the younger generation in understanding 
environmental and legal issues related to the mining industry. The 
aim of this research is to improve students' critical thinking in 
dealing with complex environmental issues in the mining industry. 
The type of research used was descriptive qualitative narrative and 
phenomenological approaches, through interviews in data 
collection followed by the triangulation method to measure the 
validity of the data. The conclusion is that the application of guided 
learning on environmental management law enforcement material 
in the mining industry can equip students with an in-depth 
understanding of environmental issues, law, and the impact of the 
mining industry on national resilience, welfare and community 
justice. By improving critical thinking skills, students can be more 
proactive in identifying sustainable solutions to future 
environmental management challenges. 
 
Keywords : National Resilience; Prosperity; Justice; Law 
Enforcement 
 
Abstrak : Industri pertambangan seringkali dihadapkan pada 
tantangan dalam menjaga keseimbangan antara kegiatan ekonomi 
dan pelestarian lingkungan. Upaya mengatasi isu lingkungan yang 
semakin kompleks, diperlukan keterlibatan aktif semua pihak yang 
terkait, termasuk pemerintah, pelaku industri, masyarakat sipil, 
dan juga generasi muda dalam memahami isu lingkungan dan 
hukum yang terkait dengan industri pertambangan. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk peningkatan berfikir kritis siswa dalam 
menghadapi isu kompleks lingkungan di industri pertambangan. 
Jenis penelitian yang digunakan kualitatif deskriptif pendekatan 
naratif dan fenomenologi, melalui wawancara dalam 
mengumpulkan data dilanjutkan kemetode trianggulasi mengukur 
keabsahan data. Kesimpulan bahwa penerapan guided learning 
pada materi penegakan hukum pengelolaan lingkungan di industri 
pertambangan dapat membekali siswa dengan pemahaman 
mendalam tentang isu-isu lingkungan, hukum, dan dampak dari 
industri pertambangan pada ketahanan nasional, kesejahteraan, 
dan keadilan masyarakat. Dengan meningkatnya kemampuan 
berfikir kritis, siswa dapat lebih proaktif dalam mengidentifikasi 
solusi yang berkelanjutan bagi tantangan pengelolaan lingkungan 
dimasa depan. 
 
Kata Kunci : Ketahanan Nasional; Kesejahteraan; Keadilan; 
Penegakan Hukum 
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PENDAHULUAN  
Pengelolaan lingkungan di sektor industri pertambangan merupakan isu yang sangat 

penting dan kompleks dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Industri pertambangan 
seringkali dihadapkan pada tantangan dalam menjaga keseimbangan antara kegiatan ekonomi dan 
pelestarian lingkungan (Suryaningsi, Bahzar and Pardosi, 2021; Luthfi, 2023). Upaya untuk 
menjaga lingkungan yang berkelanjutan dalam industri pertambangan memerlukan penegakan 
hukum yang efektif dan penerapan prinsip-prinsip ketahanan nasional, kesejahteraan masyarakat, 
serta keadilan dalam setiap tahap operasional (Arrifa dan Zulfiati, 2023:4). 

Di tengah kompleksitas isu lingkungan, keberlanjutan, dan penegakan hukum yang terkait 
dengan industri pertambangan, membangun ketahanan nasional yang kuat menjadi imperatif 
(Suryaningsi, 2023). Ketahanan nasional tidak hanya mencakup aspek keamanan militer, tetapi 
juga melibatkan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Industri pertambangan yang 
bertanggung jawab akan mendukung ketahanan nasional melalui penyediaan sumber daya yang 
berkelanjutan dan meminimalkan risiko lingkungan yang dapat mengancam keberlangsungan 
(Suryaningsi, 2020).  

Dalam upaya untuk mencapai ketahanan nasional yang inklusif, diperlukan keseimbangan 
antara kepentingan ekonomi, lingkungan, dan sosial (Tarigan dan Antonius, 2023:3). Konsep 
kesejahteraan juga menjadi faktor krusial dalam membangun masyarakat yang berkeadilan. 
Kesejahteraan bukan hanya tentang pertumbuhan ekonomi, tetapi juga tentang distribusi yang 
merata dari manfaat ekonomi tersebut kepada semua warga negara (Suryaningsi, 2021).  

Pada konteks ini, membangun kesejahteraan dan keadilan melalui industri pertambangan 
tidak dapat dipisahkan dari penegakan hukum yang efektif. Penegakan hukum yang tegas dan adil 
akan menjamin bahwa hak-hak warga negara dan masyarakat terjaga, serta praktik-praktik 
pertambangan yang berdampak negatif dihentikan dan dihukum (Suryaningsi et al., 2015). 

Namun, dalam realitasnya, penegakan hukum di sektor ini seringkali tidak berjalan 
sebagaimana mestinya. Tantangan seperti tumpang tindihnya regulasi, minimnya pengawasan, 
serta tekanan politik dan ekonomi seringkali merintangi pelaksanaan penegakan hukum dalam 
pengelolan lingkungan di industri pertambangan yang efektif. Selain itu, permasalahan di bidang 
lingkungan seringkali melibatkan aspek kompleks yang memerlukan analisis mendalam dan 
pemahaman yang holistik (Suryaningsi, 2020b).  

Upaya mengatasi isu lingkungan yang semakin kompleks, diperlukan keterlibatan aktif 
semua pihak yang terkait, termasuk pemerintah, industri, masyarakat sipil, dan juga generasi muda 
dalam memahami isu lingkungan dan hukum yang terkait dengan industri pertambangan (Mahfud 
et al., 2022:4). Diperlukan kesiapan dan keterampilan kritis terkhususnya dari generasi muda 
dalam menghadapi tantangan di masa depan (Tarigan & Antonius, 2023:3). Salah satu 
keterampilan utama yang dibutuhkan adalah kemampuan berfikir kritis. 

Kemampuan berfikir kritis menjadi senjata utama dalam menghadapi isu-isu kompleks 
lingkungan di industri pertambangan. Berfikir kritis membantu individu memahami, menganalisis, 
dan merumuskan solusi terhadap masalah lingkungan yang rumit (Octavia, Erika dan Nurhadi, 
2022:5). Berfikir kritis mengharuskan individu mampu mengevaluasi informasi, memahami 
konsekuensi dari keputusan, untuk merumuskan argumen yang kuat, mengidentifikasi solusi 
berbasis bukti, dan memahami implikasi dari setiap tindakan yang diambil (Anugrah Anugrah, 
2021; Suryaningsi et al., 2023). 

Namun, dalam praktiknya, pengembangan kemampuan berfikir kritis seringkali 
terbengkalai dalam sistem pendidikan yang lebih menekankan pemberian informasi dari pada 
pengembangan keterampilan (Baharuddin dan Daud, 2013:). Kurikulum yang terfokus pada 
transfer pengetahuan sering mengabaikan aspek pengembangan keterampilan berfikir kritis. 
Padahal, kemampuan berfikir kritis tidak hanya penting dalam mengatasi masalah lingkungan, 
tetapi juga relevan dalam setiap aspek kehidupan (Suryaningsi, Training and Pahu, 2022). 
Mengingat pentingnya peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa, perlu adanya penerapan 
model pembelajaran yang sesuai menjadi sangat penting. Salah satu model yang menarik perhatian 
adalah Guided Learning atau pembelajaran terbimbing. 
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Guided learning merupakan metode pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk belajar 
dengan lebih mandiri, namun tetap dalam bimbingan dan arahan guru (Sari et al., 2023:2). Dalam 
konteks penerapan guided learning pada materi penegakan hukum pengelolaan lingkungan di 
industri pertambangan, tujuan utamanya adalah untuk peningkatkan kemampuan berfikir kritis 
siswa. Berfikir kritis sangat penting dalam menghadapi isu-isu kompleks seperti penegakan hukum 
lingkungan, karena siswa perlu mampu menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan 
berdasarkan pemahaman yang mendalam. 

Penerapan guided learning pada materi penegakan hukum pengelolaan lingkungan di 
industri pertambangan diharapkan dapat membekali siswa dengan pemahaman mendalam tentang 
isu-isu lingkungan, hukum, dan dampak dari industri pertambangan pada ketahanan nasional, 
kesejahteraan, dan keadilan masyarakat. Dengan meningkatnya kemampuan berfikir kritis, 
diharapkan siswa dapat lebih proaktif dalam mengidentifikasi solusi yang berkelanjutan bagi 
tantangan pengelolaan lingkungan di masa depan. 

Dalam rangka mengatasi permasalahan tersebut, penerapan guided learning pada materi 
penegakan hukum pengelolaan lingkungan di industri pertambangan diharapkan dapat menjadi 
solusi yang efektif. Pendekatan ini melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang lebih 
interaktif, di mana mereka diajak untuk aktif berpartisipasi dalam menganalisis masalah, 
berdiskusi, dan merumuskan solusi. Dengan demikian, penelitian ini akan mengeksplorasi potensi 
guided learning sebagai metode yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dalam 
menghadapi isu lingkungan dan hukum yang kompleks di industri pertambangan.  

Maka dari itu, penelitian ini akan mengambil langkah maju dengan menyelidiki potensi 
penerapan guided learning sebagai model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis siswa terkait dengan isu lingkungan dan hukum di industri 
pertambangan. Dengan memahami interaksi yang kompleks antara regulasi hukum dan aspek 
lingkungan dalam industri pertambangan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
pada pengembangan pendidikan yang lebih holistik dan relevan dengan tantangan global saat ini.  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi 
penelitian hanya pada penggunaan model guided learning. Pemilihan model guided learning pada 
penilitian ini untuk mendukung pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) pada 
kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Tenggarong. Upaya untuk mewujudkan pelajar Pancasila 
yang mampu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, yaitu salah satunya adalah bernalar 
kritis yang peduli dengan lingkunganya. Model guided learning digunakan karena dapat 
merangsang siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Penerapan guided learning sebagai 
pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa (Algiani et 
al., 2023:4). Karena siswa dihadapkan dengan persoalan yang relate terjadi di lingkungan 
sekitarnya, yakni mengenai isu lingkungan dan hukum yang kompleks di industri pertambangan. 
Selain itu dengan memfokuskan pada interaksi antara hukum dan lingkungan dalam industri 
pertambangan, penelitian ini akan memberikan kontribusi pada upaya memperkuat keterampilan 
kritis siswa dan mempersiapkan mereka menjadi pemangku kepentingan yang lebih sadar dan 
berdaya dalam memitigasi dampak negatif industri pertambangan terhadap lingkungan. Maka 
peneliti ingin meneliti tentang Penerapan Guided Learning Pada Materi Penegakan Hukum 
Pengelolaan Lingkungan Di Industri Pertambangan Untuk Peningkatan Berfikir Kritis Siswa. 
 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 
1 Tenggarong pada bulan September 2023- Desember 2023. Subjek penelitian ini ialah guru mata 
pelajaran PPKn, siswa-siswi, dan kepala sekolah dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan menyimpulkan data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Penerapan Guided Learning Pada Materi Penegakan Hukum Pengelolan Lingkungan di Industri 

Pertambangan 
Materi pembelajaran PPKn yang kontekstual yang berbasis kearifan lokal Sumber daya alam 

mendorong siswa dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi 
kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman 
belajar di sekolah dengan kehidupan nyata (Hamruni, 2015:175). Hal ini penting, karena 
dengan dapat mengkorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, maka materi 
itu tidak hanya bermakna secara fungsional, melainkan juga tertanam erat dalam memori siswa 
sehingga tidak mudah untuk dilupakan.  

Materi bahan ajar ppkn yang inovatif masuk dalam muatan lokal pada buku ajar PPKn 
kurikulum merdeka kelas XI unit 4 proyek gotong royong dan kewarganegaraan elemen 
Pancasila, yaitu materi penegakan hukum pengelolan lingkungan di industri pertambangan. 
Materi ini sangat sesuai dengan pembelajaran kontekstual yang berbasis kearifan lokal Sumber 
daya alam untuk internalisasi penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa SMA Negeri 1 
Tenggarong.  

Mengikutin petunjuk dari buku ajar PPKn kelas XI yang ada pada unit 4 proyek gotong 
royong dan kewarganegaraan, guru mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan kerja 
kelompok. Siswa diberikan tugas untuk membuat sebuah proyek tentang kantin ke jujuran dan 
kegiatan proyek mengelola sampah di lingkungan sekolah menjadi sebuah produk yang 
bermanfaat. Untuk penelitian ini peneliti mencoba membuat hal inovatif dalam konsep 
pemebalajaran PPKn dalam elemen pancasila di unit 4 proyek gotong royong dan 
kewarganegaraan, yaitu produk yang di hasilkan siswa berupa esai berbantu media mind 
mapping. 

Media mind mapping dapat membantu siswa untuk mengetahui gagasan ide pokok dalam 
materi yang dijelaskan pada mind mapping tersebut. Siswa dapat mudah mengingat inti pada 
materi yang dijelaskan oleh penliti. Mind mapping dapat membantu guru untuk mempermudah 
dalam kegiatan belajar, karena materi belajar yang dijelaskan sudah disusun dalam peta konsep 
atau mind mapping. Media mind mapping dapat menarik perhatian siswa karena siswa akan 
lebih mudah menerima materi pelajaran secara aktif dan menyenangkan dengan adanya 
berbagai variasi simbol-simbol, warna dan gambar yang menarik.  

Tabel 1. Penerapan Guided Learning Berbantu Media Mind Mapping 

Penerapan 
Guided Learning 

Media Mind Mapping 
Indikator Peningkatan Berfikir 
Kritis Siswa 

Stimulus 

Fenomena 

Jakarta, CNBC Indonesia - 

Pertambangan tanpa izin 
(PETI) 

Kemampuan 
Menganalisi 

Menelaah dampak 
lingkungan di 
industri 
pertambangan 

 

Problem 
statment 

Berdasarkan pernyataan 
tersebut, buatlah rumusan 
masalah berkaitan dengan 
dampak lingkungan di 
industri pertambangan 
tersebut? 
Berdasarkan rumusan 
masalah di atas, buatlah 

Merumuskan 
masalah 
lingkungan di 
industri 
pertambangan 
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hipotesis atau jawaban 
sementara dari setiap 
rumusan masalah untuk 
menyelesaikan masalah 
tersebut yang dibuat. 

Data Collection 
 

Pengumpulan informasi 
dandata(Buku/jurnal/arti
kel/berita/koran) yang 
relevan terkait dengan 
masalah lingkungan di 
industri pertambangan 
tersebut. 

Pemecahan 
Masalah 

 

Menemukan 
regulasi yang 
berlaku dalam 
penegakan hukum 
pengelolaan 
lingkungan di 
industri 
pertambangan 

Data Processing 
 

Menemukan regulasi 
yang berlaku dalam 
penegakan hukum 
pengelolaan lingkungan 
di industri pertambangan, 
tentukan regulasi apa 
yang sesuai untuk 
masalah tersebut? 
Identifikasi solusi yang 
diususlkan untuk 
menyelesaikan masalah 
pengelolan lingkungan di 
industri pertambangan 
tersebut. 

Identifikasi solusi 
yang diususlkan 
untuk masalah 
lingkungan di 
industri 
pertambangan 

 

Verifikasi 
 

Evaluasi keakuratan 
sumber informasi dan 
data yang digunakan 
terkait dengan masalah 
lingkungan di industri 
pertambangan tersebut. 

Pengambilan 
Keputusan 
yang Kredibel 

 

Pengumpulan 
informasi dan data 
yang relevan 
mengenai masalah 
lingkungan di 
industri 
pertambangan 

Generalisasi 
 

Buatlah kesimpulan 
berdasarkan diskusi yang 
telah dilakukan! 

 

Evaluasi 
keakuratan 
sumber informasi 
dan data yang 
digunakan 
mengenai masalah 
lingkungan di 
industri 
pertambangan 

Sumber : Diolah Penulis, 2023 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga kali. Pertemuan pertama, peneliti mengadakan 
pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan penjelasan materi PPKn 
berbasis kearifan lokal tentang penegakan hukum pengelolan lingkungan di industri 
pertambangan dengan pendekatan pembelajaran yang kontekstual berbantu media mind 
mapping. Setelah dilaksanakan pretest, peneliti melakukan proses pembelajaran dengan materi 
penegakan hukum pengelolan lingkungan di industri pertambangan, yaitu menjelaskan definis 
pertambangan menurut UU RI No. 4 Tahun 2009, kemudian menjelaskan penerapan industri 
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pertambangan yang baik sesuai dengan dasar hukum yang berlaku, setelah itu menjelaskan 
dampak industri pertambangan terhadap lingkungan, dan tujuan reklamasi pascatambang dan 
pascaoperasi. Dalam proses pembelajaran yang pertama ini belum menggunakan pendekatan 
kontekstual, hanya saja sudah menggunakan media mind mapping untuk menjelaskan materi 
yang disampaikan.  

Pertemuan kedua, peneliti masih memberikan materi yang sama yaitu menjelaskan regulasi 
terkait reklamasi pertambangan minerba (mineral dan batu bara), kemudian menjelaskan 
perijinan kegiatan pertambangan dan memaparkan bentuk-bentuk reklamasi pascatambang 
dan pascaoperasi. Pertemuan ini sudah menggunakan pendekatan kontekstual karena peneliti 
dalam menjelaskan materi sudah memberikan contoh dengan mengaitkan pembelajaran dengan 
kehidupan siswa sehari-hari. Yaitu berupa studi kasus dalam bentuk video di laman youtube 
tentang: “Kisah Kelam di Balik Emas Hitam, Samarinda, Kalimantan Timur”. Selain 
menggunakan pendekatan kontekstual dalam pertemuan kedua ini juga tetap menggunakan 
media mind mapping untuk membantu siswa dalam membuat tugas kelompok, yaitu tugas 
proyek gotong-royong dan kewarganegaraan berupa karya tulis esai. 

 
Gambar 1. Kegiatan Orientasi Siswa Pada Masalah (Stimulus) 

Sumber: Diolah Penulis, 2023 

Pada pertemuan ketiga peneliti menjelaskan materi yang sama yaitu penegakan hukum 
pengelolan lingkungan di industri pertambangan dengan mengupas kembali materi yang 
diajarkan dalam pertemuan-pertemuan sebelumnya tentang pengolahan limbah pertambangan 
mineral dan batu bara. Kemudian setelah peneliti memaparkan materi, siswa melaksanakan 
persentase hasil tugas yg telah diberikan minggu lalu. Pertemuan ketiga ini peneliti tetap 
menggunakan pendekatan kontekstual berbantu media mind mapping. Setelah selesai 
pembelajaran peneliti mengadakan posttest unruk mengetahui pengetahuan siswa terkait 
materi penegakan hukum pengeloaln lingkungan di industri pertambangan. Adapun langkah-
langkah dalam penerapan guided learning, sebagi berikut : 
1. Stimulus 

Penerapan guided learning pada materi penegakan hukum pengelolan lingkungan di 
industri pertambangan tahap pertama yaitu stimulus. Peneliti memperkenalkan topik dengan 
cerita nyata tentang dampak lingkungan dari kegiatan pertambangan, menghadirkan 
gambaran visual tentang lokasi pertambangan yang memperlihatkan perubahan lingkungan, 
dan memperlihatkan laporan terkini tentang pelanggaran lingkungan dalam industri 
pertambangan. 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Pertambangan di Kalimantan Timur 

Sumber: Diolah Penulis, 2023 
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2. Problem statement   
Penerapan guided learning pada materi penegakan hukum pengelolan lingkungan di 

industri pertambangan tahap kedua Problem statement. Peneliti menyajikan Problem 
statement berupa studi kasus tentang pertambangan tanpa izin (PETI) yang dikutip dari 
laman bertia CNBC Indonesia. Dari pernyataan berita tersebut peneliti membimbing siswa 
untuk melakukan observasi penemuan masalah dan membimbing siswa untuk membuat 
rumusan masalah berkaitan dengan dampak lingkungan di industri pertambangan. 
Kemudian peneliti membimbing siswa untuk menetapkan jawaban sementara atau lebih 
dikenal dengan istilah hipotesis. 

3. Data collection 
Penerapan guided learning pada materi penegakan hukum pengelolan lingkungan di 

industri pertambangan tahap ketiga data collection. Peneliti membimbing siswa mencari 
informasi dan data dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang relevan mengenai 
masalah lingkungan di industri pertambangan, misalnya dengan membaca buku, jurnal, 
artikel, berita, koran, dan meneliti, bertanya berdiskusi. 

4. Data processing  
Penerapan guided learning pada materi penegakan hukum pengelolan lingkungan di 

industri pertambangan tahap empat yaitu data processing. Peneliti membimbing Siswa untuk 
melakukan pengelolan informasi dan data bersama anggota kelompoknya menemukan 
regulasi yang berlaku dalam penegakan hukum pengelolaan lingkungan di industri 
pertambangan, dan peneliti membimbing siswa untuk mengidentifikasi solusi yang 
diususlkan untuk menyelesaikan masalah pengelolan lingkungan di industri pertambangan. 

5. Verifikasi  
Penerapan guided learning pada materi penegakan hukum pengelolan lingkungan di 

industri pertambangan tahap kelima yaitu verifikasi. Peneliti membimbing siswa untuk 
melakukan kegiatan evaluasi keakuratan sumber informasi dan data yang digunakan terkait 
dengan masalah lingkungan di industri pertambangan. 

6. Generalisasi 
Penerapan guided learning pada materi penegakan hukum pengelolan lingkungan di 

industri pertambangan tahap keenam yaitu generalisasi. Peneliti membimbing siswa secara 
berkelompok untuk menarik kesimpulan, merumuskan kaidah, prinsip, ide generalisasi atau 
konsep berdasarkan data yang diperoleh mengenai masalah lingkungan di industri 
pertambangan. 

B. Peningkatan Berfikir Kritis Siswa dengan Penerapan Guided Learning Pada Materi Penegakan 
Hukum Pengelolaan Lingkungan di Industri Pertambangan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh penulis terkait peningkatan berfikir 
kritis siswa SMA Negeri 1 Tenggarong melalui penerapan guided learning pada materi 
penegakan hukum pengelolan lingkungan di industri pertambangan. Berdasarkan hasil 
pengamatan selama proses belajar sebelum dan sesudah di terapkan guided learning jawaban 
pada item soal pilihan ganda menunjukan hasil pretes-postest terjadi peningkatan secara 
signifikan. Hal ini membuktikan bahwa penerapan guided learning terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa SMA Negeri 1 Tenggarong pada materi penegakan hukum pengelolan 
lingkungan di industri pertambangan berdampak positif bagi perkembangan mental dan cara 
belajar siswa. Pembelajaran guided learning merupakan komponen dari praktikum teknologi 
pendidikan yang meliputi metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi 
pada proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri dan reflektif (Eka dan Mardiyanti, 2022:3). 
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Gambar 3. Diagram Hasil Nilai Pretes-Postest Siswa 

Sumber: Diolah Penulis, 2023 

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil tugas kelompok yang peneliti berikan kepada siswa 
berupa LKPD (lembar kerja peserta didik) yang berbentuk mind mapping. Dari hasil LKPD 
tersebut siswa bersama anggota kelompoknya bisa membuat rumusan masalah berkaitan 
dengan dampak lingkungan di industri pertambangan serta bisa membuat jawaban sementara 
(hipotesis) dari setiap rumusan masalah yang telah dibuat. Siswa bisa mengumpulankan 
informasi dan data baik di buku, jurnal, artikel, berita, koran yang relevan terkait dengan 
masalah lingkungan di industri pertambangan. Siswa bisa menemukan regulasi yang berlaku 
dalam penegakan hukum pengelolaan lingkungan di industri pertambangan. kemudian siswa 
bisa mengidentifikasi solusi yang diususlkan untuk menyelesaikan masalah pengelolan 
lingkungan di industri pertambangan serta siswa bisa mengevaluasi keakuratan sumber 
informasi dan data yang digunakan terkait dengan masalah lingkungan di industri 
pertambangan dan membuat kesimpulan berdasarkan diskusi yang telah dilakukan bersama 
anggota kelompoknya. Dalam pembelajaran kontekstual, keberhasilan pembelajaran tidak 
hanya ditentukan oleh perkembangan kemampuan intelektual saja, akan tetapi perkembangan 
seluruh aspek seperti aspek afektif dan piskomotorik (Hamruni, 2015:176). Oleh sebab itu 
penilaian keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh aspek hasil belajar seperti hasil tes, melaikan 
juga proses belajar melalui penilain nyata. 

Selain itu juga peningkatan berfikir kritis siswa SMA Negeri 1 Tenggarong diperkuat 
dengan tugas proyek gotong royong siswa berupa tugas kelompok membuat karya tulis berupa 
esai. Dalam penilaian tugas proyek gotong royong siswa peneliti dibantu oleh guru PPkn SMA 
Negeri 1 Tenggarong. Hasil penilaian terkait tugas proyek gotong royong siswa dominan 
memperoleh predikat A (sangat baik). Bedasarkan proyek gotong royong siswa mengenai tugas 
kelompok membuat karya tulis berupa esai dengan penerapan guided learning pada materi 
penegakan hukum pengelolan lingkungan di industri pertambangan membuktikan siswa SMA 
Negeri 1 Tenggarong memiliki keterampilan berfikir Kritis yang sangat baik. Hal ini sesuai 
dengan fungsi dan tujuan projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) (kemendikbuk, 
2022:10), yaitu proyek profil pelajar pancasila memungkinkan siswa menjadi peserta aktif 
dalam penalaran kritis, salah satunya dalam tahap pembuatan proyek yang akan dilaksanakan, 
guru memberikan tugas proyek kepada siswa dan melakukan telaah dan akhirnya mampu 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Pada tiap tahapan dalam kegiatan proyek, siswa 
akan lebih kritis karena memberikan pendapat maupun ide yang dimilikinya. Maka dari itu 
terbentuknya karakter siswa yang bernalar kritis yang peduli dengan lingkunganya. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Penerapan guided learning pada materi penegakan hukum pengelolaan lingkungan di 
industri pertambangan untuk peningkatan berfikir kritis siswa SMA Negeri 1 Tenggarong dengan 
enam aspek indikator sudah berjalan sesuai tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran PPKn. 
Peningkatan berfikir kritis siswa SMA Negeri 1 Tenggarong dengan penerapan guided learning 
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pada materi penegakan hukum pengelolaan lingkungan di industri pertambangan memberikan 
dampak positif pada pembelajaran PPKn. Hal tersebut terbukti dengan optimis siswa dalam 
menyelesaikan tugas, penguasaan materi dan kegigihan dalam mengikuti proses pembelajaran 
PPKn yang berlangsung serta terasahnya kemampuan berpikir kritis yang meliputi mengamati, 
mengidentifikasi dan berpikir nalar serta bekerja sama. Selain itu berdasarkan hasil analisis data, 
diperoleh hasil pretest-posttest di kelas XI-1 dan XI-2 yang menunjukkan perolehan rata-rata nilai 
dari 70 menjadi 90. Hal tersebut membuktikan bahwasanya pembelajaran PPKn dengan materi 
penegakan hukum pengelolan lingkungan di industri pertambangan dengan penerapan guided 
learning efektif digunakan untuk peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Saran kepada guru, sebaiknya mampu melihat kondisi dan kemampuan masing-masing 
siwa sebelum menerapkan model pembelajaran guided learning ini agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai sesuai dengan kebutuhan siswa. Dan kepada siswa, harus lebih aktif dalam proses 
pembelajaran seperti memperbanyak bacaan, aktif bereksperimen agar hasil yang dicapai akan 
lebih maksimal. 
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